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Pelajaran Simulasi Dan Komunikasi  Digital Di Smk Negeri  5  Gorontalo. Skripsi, Program 

Studi S1- Pendidikan Teknologi Informasi, Jurusan Teknik Informatika, Universitas Negeri 

Gorontalo, Pembimbing I Muh Rifai Katili, M.Kom., Ph.D. dan Pembimbing II Rahman 

Takdir, S.Kom, M.Cs.     

 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti di SMKN 5 Gorontalo 

bahwa dimana peneliti mendapatkan informasi mengenai kesulitan  belajar siswa. Salah 

seorang guru, mengatakan bahwa siswa di SMKN 5 Gorontalo cukup mengalami kesulitan  

dalam megikuti proses pembelajaran, terutama untuk kelas  X TKJ 1, X TKJ 2, X 

Multimedia, dan X Akuntansi tahun pelajaran 2021/2022 belum menunjukkan adanya 

peningkatan nilai yang signifikan. pada mata pelajaran Simulasi Dan Komunikasi Digital. Hal 

ini di sebabkan siswa masih merasa kesulitan memahami materi pelajaran akibat kurang 

optimalnya kreativitas berpikir siswa. Selain itu siswa cenderung belajar secara individu 

karena tidak  adanya interaksi antar siswa untuk saling berbagi ide yang merupakan hasil dari 

pemikiran siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan  metode 

Deskriptif yang bertujuan (1) Untuk mengetahui  faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 

siswa pada mata pelajaran Simulasi Digital di SMKN  5 Gorontalo.(2) Untuk menganalisis 

faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Simulasi Digital di 

SMKN  5 Gorontalo. Berdasarkan  hasil  penelitian  faktor-faktor kesulitan belajar siswa 

SMK N 5 Gorontalo dapat di simpulkan bahwa faktor internal pada aspek Fisiologi yaitu 

kondisi fisik siswa yang mudah lelah ketika belajar, aspek psikologi ialah kurangnya kuota 

belajar sehingga siswa tidak efektif untuk mengikuti pembelajaran secara daring. Sedangkan 

faktor eksternal pada aspek lingkungan keluarga kurangnya dukungan dari orang tua, 

kelengkpan fasilitas belajar belum lengkap,sering bertengkar dengan saudara, aspek 

lingkungan sekolah ialah kurangnya saran dan prasarana, dan aspek lingkungan masyarakat 

ialah kerukunan dilingkungan sekitar rumah masih kurang ramah, jaringan internet kurang 

bagus sehingga membuat pembelajaran daring tidak efektif. 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


